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ABSTRACT 
 

Every day as many as 830 pregnant women die due to emergencies during pregnancy and 
childbirth. The maternal mortality rate is caused by direct causes such as complications of abortion, 
infection, bleeding, eclampsia. The mother's knowledge about emergencies in pregnancy can influence 
the mother's attitudes and behavior regarding her pregnancy care. The aim of this study was to determine 
the relationship between pregnant women's knowledge about emergency signs of pregnancy and 
compliance with antenatal care examinations. The research method uses a correlation design with a 
cross-sectional approach. With a sample of 30 respondents using accidental sampling technique. Data 
were collected by filling out a questionnaire. The results of the Chi Square test of the relationship 
between pregnant women's knowledge about emergency signs of pregnancy and compliance with 
antenatal care examinations showed that the p-value = 0.002 and the p-value was less than 0.05 or 0.002 
< 0.05, so it was concluded that there was The relationship between pregnant women's knowledge about 
emergency signs of pregnancy and compliance with antenatal care examinations. So pregnant women 
who have good knowledge about the signs of emergency pregnancy will comply with routine antenatal 
care or pregnancy checks. 
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ABSTRAK 

Setiap harinya sebanyak 830 ibu hamil mengalami kematian karena kegawatdaruratan dalam 
kehamilan dan persalinan. Angka kematian ibu ditimbulkan oleh penyebab langsung seperti komplikasi 
abortus, infeksi, perdarahan, eklampsia. Pengetahuan ibu tentang kegawatdaruratan dalam kehamilan 
dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku ibu mengenai perawatan kehamilannya. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil tentang tanda kegawatdaruratan kehamilan dengan 
kepatuhan dalam pemeriksaan antenatal care. Metode penelitian menggunakan rancangan korelasi 
dengan pendekatan cross – sectional. Dengan sampel 30 responden dengan teknik accidental sampling. 
Data dikumpulkan dengan pengisian kuisioner Hasil pengujian Chi Square hubungan pengetahuan ibu 
hamil tentang tanda kegawatdaruratan kehamilan dengan kepatuhan dalam pemeriksaan antenatal care 
didapatkan nilai p-value = 0,002 dan nilai p-value kurang dari 0,05 atau 0,002 < 0,05, maka disimpulkan 
terdapat hubungan pengetahuan ibu hamil tentang tanda kegawatdaruratan kehamilan dengan kepatuhan 
dalam pemeriksaan antenatal care. Maka ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik tentang tanda 
kegawatdaruratan kehamilan akan patuh melakukan antenatal care atau pemeriksaan kehamilan secara 
rutin. 

 
Kata kunci : Antenatal Care, Kepatuhan, Pengetahuan. 
 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
 
PENDAHULUAN  

Salah satu indikator kesehatan wanita adalah AKI atau angka kematian ibu. AKI menjelaskan 
jumlah kematian wanita yang diseblablkan olleh gangguan kehamilan dan cara penanganannya namun tidak 
termasuk dengan kecelakaan atau kejadian insidental. Salah satu tujuan pelmbllangunan bllelrkellanjutan 
sustainable development goals (SDG) pada tahun 2030 adalah untuk melnurunkan AKI hingga 95%, atau 
70 kelmatian ibllu pelr 100.000 kellahiran hidup (Kelmelntrian Kelselhatan RI, 2018).  Faktolr utama pelnyelbllabll 
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kelmatian ibllu adalah pelrdarahan 30,13%, hipelrtelnsi saat hamil, atau prelelklamsia 27,1%, dan infelksi 7,3%. 
Pelrdarahan dan prelelklamsia juga melrupakan pelnyelbllabll langsung kelmatian ibllu. Pelnyelbllabll utama kelmatian 
ibllu hamil adalah anelmia dan kelkurangan elnelrgi krolnik (KELK)(Kelmelnkels RI 2016). 

Kelgawatdaruratan dalam kelhamilan harus dideltelksi selgelra untuk melncelgah kolmplikasi 
kelhamilan. Deltelksi dini kelgawatdaruratan kelhamilan dan pelnanganan yang telpat dapat melncelgah dari 
kolmplikasi kelhamilan yang melnyelbllabllkan kelmatian ibllu. Pelmelriksaan kelhamilan Antelnatal Carel yang 
rutin dilakukan ollelh telnaga kelselhatan dapat digunakan untuk mellakukan deltelksi dini (Lelstari & 
Winarsih, 2022). Kunjungan antelnatal carel (ANC) sangat pelnting untuk deltelksi dini dan melncelgah 
kolmplikasi kelhamilan. ANC melmantau dan melnjaga kelselhatan dan kelsellamatan ibllu dan janin, 
melnampung dan melnanggapi selmua kelluhan ibllu, melmpelrsiapkan kellahiran, dan melndolrolng gaya hidup 
selhat (Hijazi elt al., 2018).  

Data United Nations Children’s Funds (UNICELF) melngatakan bllahwa pelrkiraan 15 juta bllayi 
lahir selbllellum waktunya seltiap tahun di selluruh dunia, yang melnjadikan kellahiran prelmatur selbllagai 
pelnyelbllabll utama kelmatian anak usia di bllawah lima tahun. Karelna itu, UNICELF melndukung upaya untuk 
melncelgah kellahiran bllayi prelmatur delngan mellakukan deltelksi dini sellama kelhamilan. BLLelrdasarkan data 
Selnsus Pelnduduk 2020, Indolnelsia melnelmpati pelringkat keldua telrtinggi di ASELAN dalam hal kelmatian 
ibllu, delngan angka 189 pelr 100 ribllu kellahiran hidup. Angka ini jauh lelbllih tinggi daripada Malaysia, 
BLLruneli, Thailand, dan Vieltnam, yang hanya melmiliki angka 100 pelr 100 ribllu kellahiran hidup (Kelmelnkels 
RI, 2023). Di Prolvinsi Sulawelsi Utara, angka kelmatian ibllu (AKI) adalah 230 pelr 100.000 kellahiran 
hidup, lelbllih tinggi dari angka nasiolnal selbllelsar 18 9(BLLadan Pusat Statistik, 2023). 

Tujuan ANC adalah untuk melmantau pelrkelmbllangan kelhamilan guna melmastikan kelselhatan ibllu 
dan pelrkelmbllangan bllayi, melningkatkan dan melmpelrtahankan kelselhatan fisik, melntal,  solsial ibllu dan 
bllayi, melngeltahui seljak dini adanya keltidaknolrmalan atau kolmplikasi yang kelmungkinan telrjadi sellama 
kelhamilan, telrmasuk riwayat pelnyakit umum, riwayat olbllsteltri, dan riwayat pelmblleldahan, 
melnyiapkan pelrsalinan cukup bllulan, prolsels kellahiran bllayi dan ibllu yang sellamat dan tanpa trauma bllagi 
ibllu dan bllayinya, melmpelrsiapkan masa nifas ibllu agar lancar dan nolrmal, ASI elksklusif, selrta 
melmpelrsiapkan kelluarga dalam melndukung ibllu agar dapat melnjalani pelrannya melnelrima kellahiran bllayi 
(Wagiyol dan Purnolmol 2016). Pelngeltahuan ibllu telntang pellayanan antelnatal carel (ANC) dan pelngeltahuan 
telntang selbllelrapa pelnting pelmelriksaan kelhamilan bllagi ibllu hamil, maka melrelka akan lelbllih celndelrung 
pelrgi kel peltugas kelselhatan untuk melmelriksa kelhamilannya. Jika melrelka tahu telntang manfaat prolgram 
telrtelntu, melrelka akan melnjadi lelbllih polsitif dan  celndelrung untuk mellakukan kunjungan antelnatal. 
Selmakin tinggi tingkat pelngeltahuan selselolrang, maka pelrilakunya akan lelbllih bllelrtahan lama. Ibllu yang 
melngeltahui dan melmahami jumlah anak yang idelal akan bllelrpelrilaku selsuai delngan pelngeltahuannya(Siwi 
dan Saputrol 2020).  

Dari hasil pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh (Sitelpu elt al., 2019) melnyelbllutkan bllahwa 
pelngeltahuan ibllu hamil telntang tanda – tanda bllahaya kelhamilan dipelngaruhi ollelh bllelbllelrapa faktolr, salah 
satunya pelndidikan, pelndidikan ibllu yang relndah akan melmpelngaruhi pelngeltahuan ibllu telntang tanda 
bllahaya kelhamilan yang oltolmatis akan melmblluat ibllu elnggan mellakukan antelnatal carel (ANC) atau 
pelmelriksaan kelhamilan selcara rutin. 

Studi pelndahuluan yang dilakukan pelnelliti di Puskelsmas Tumaratas, Sulawelsi Utara ditelmukan 
bllahwa dari 10 ibllu hamil yang rajin dan telratur mellakukan pelmelriksaan kelhamilan atau antelnatal carel 
selbllanyak 5 olrang yang melngartikan bllahwa masih kurangnya kelsadaran akan pelntingnya pelmelriksaan 
kelhamilan untuk melncelgah kolmplikasi  kelhamilan di daelrah Puskelsmas Tumaratas.  

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui hubllungan pelngeltahuan ibllu hamil telntang 
tanda kelgawatdaruratan kelhamilan delngan kelpatuhan dalam pelmelriksaan antelnatal carel di wilayah kelrja 
Puskelsmas Tumaratas, Langolwan BLLarat, Kabllupateln Minahasa, Sulawelsi Utara. 
 
MELTOLDEL 
Delsain, telmpat dan waktu  

Pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian korelasi delngan melnggunakan pelndelkatan crolss – 
selctiolnal. Pelnellitian ini dilakukan di wilayah kelrja Puskelsmas Tumaratas pada bllulan Juni 2024. 
Polpulasi dan sampell 

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh ibllu hamil yang ada di wilayah kelrja Puskelsmas 
Tumaratas pada bllulan Juni sebanyak 55 orang. Sampell dalam pelnellitian ini bllelrjumlah 35 ibllu hamil yang 
diambllil melnggunakan rumus Slolvin.  
Telknik Pelngumpulan Data  

Data primelr adalah data yang dipelrollelh delngan melnggunakan kuisiolnelr yang dibllagikan kelpada 
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ibllu hamil di wilayah kelrja Puskelsmas Tumaratas sellama pelnellitian bllelrlangsung. Data selkundelr dalam 
pelnellitian ini adalah kelpatuhan ibllu dalam mellakukan antelnatal carel yang telrcatat pada blluku KIA ibllu. 
Analisis data 

Analisis data pada pelnellitian ini melnggunakan uji statistik chi squarel delngan SPSS V. 25. 
delngan tingkat signifikansi a< 0.05. 
 
HASIL  

Tabllell 1. Distribllusi Frelkuelnsi BLLelrdasarkan Karaktelristik 
Karaktelristik Ibllu Frelkuelnsi % 

Usia   
21 – 30 Tahun 24 68,6 % 
31 – 40 Tahun 11 31,4 % 

Toltal 35 100 % 
Pelndidikan   

SD 3 8,6% 
SMP 3 8,6% 
SMA 29 82,9% 
Toltal 35 100 % 

Pelkelrjaan   
IRT 24 68,6% 

Karyawan 11 31,4% 
Toltal 35 100 % 

 
BLLelrdasarkan tablllel 1 bllahwa dikeltahui toltal relspolndeln 35 olrang mayolritas distribllusi relspolndeln 

melnurut usia adalah 21-30 tahun selbllanyak 24 olrang (68,6%), usia 31-40 tahun selbllanyak 11 olrang 
(31,4%), Distribllusi relspolndeln melnurut Pelndidikan adalah SD selbllanyak 3 olrang (8,6%), SMP selbllanyak 3 
olrang (8,6%), SMA selbllanyak 29 olrang (82,9%). Distribllusi melnurut Pelkelrjaan adalah IRT selbllanyak 24 
olrang (68,6%) dan Karyawan selbllanyak 11 olrang (31,4%). BLLelrdasarkan hasil kuelsiolnelr pelnellitian yang 
dibllelrikan pada relspolndeln didapatkan hasil selbllagai bllelrikut : 
 

Tabllell 2. Kelpatuhan antelnatal carel dan hasil kuelsiolnelr telrhadap pelngeltahuan ibllu 
Kelpatuhan Frelkuelnsi % 

Patuh 22 62,9 % 
Tidak patuh 13 37,1% 

Toltal 35 100% 
Pelngeltahuan   

BLLaik 10 28,6% 
Cukup 12 37,1% 
Kurang 13 34,3% 
Toltal 35 100% 

BLLelrdasarkan tabllell 2 dikeltahui Kelpatuhan ibllu untuk mellakukan antelnatal carel delngan frelkuelnsi 
Patuh selbllanyak 22 olrang (62,9%) dan Tidak patuh selbllanyak 13 olrang (37,1%). Hasil pelngeltahuan ibllu 
telntang Kelgawatdaruratan dalam kelhamilan yaitu BLLaik selbllanyak 10 olrang (28,6%), Cukup selbllanyak 12 
olrang (37,1%), dan Kurang selbllanyak 13 olrang (34,3%).  

 
Tabllell 3. Hubllungan Pelngeltahuan ibllu telntang kelgawatdaruratan dalam kelhamilan delngan 

Kelpatuhan mellakukan antelnatal carel 

Pelngeltahuan 
Kelpatuhan 

Toltal 
 

patuh tidak patuh P-valuel 
     
bllaik 10 0 10  
cukup 12 1 13  
kurang 0 12 12  
Toltal 22 13 35 0,00 
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BLLelrdasarkan tabllell diatas dapat dikeltahui bllahwa selmakin tinggi pelngeltahuan ibllu hamil telntang 
tanda kelgawatdaruratan maka selmakin tinggi kelpatuhan dalam mellakukan pelmelriksaan antelnatal carel. 
Hal telrselbllut telrlihat dari tabllulasi silang kelpatuhan mellakukan pelmelriksaan antelnatal carel delngan 
pelngeltahuan ibllu hamil telntang tanda kelgawatdaruratan dimana dari 22 olrang relspolndeln yang patuh 
mellakukan pelmelriksaan antelnatal carel, telrdapat 10 olrang melmiliki pelngeltahuan yang bllaik, 12 olrang 
melmiliki pelngeltahuan cukup, dan 0 olrang melmiliki pelngeltahuan kurang. Dari 13 olrang relspolndeln yang 
tidak patuh mellakukan pelmelriksaan antelnatal carel, telrdapat 1 olrang melmiliki pelngeltahuan yang cukup 
dan 12 olrang melmiliki pelngeltahuan kurang.  

Hasil pelngujian Chi Squarel hubllungan pelngeltahuan ibllu hamil telntang tanda kelgawatdaruratan 
kelhamilan delngan kelpatuhan dalam pelmelriksaan antelnatal carel didapatkan nilai p-valuel = 0,002 dan 
nilai p-valuel kurang dari 0,00 atau 0,00 < 0,05, maka disimpulkan telrdapat hubllungan pelngeltahuan ibllu 
hamil telntang tanda kelgawatdaruratan kelhamilan delngan kelpatuhan dalam pelmelriksaan antelnatal carel 
pada ibllu hamil.  
 
PELMBLLAHASAN  

BLLelrdasarkan tabllell 1 usia ibllu mayolritas adalah 21 – 30 tahun selbllanyak 24 olrang (68,6%) yang 
bllelrarti usia 21 – 30 Tahun celndelrung lelbllih rutin mellakukan antelnatal carel, selsuai delngan pelnellitian 
yang dilakukan ollelh (Sitelpu elt al., 2019) yang melnyelbllutkan bllahwa Pada ibllu hamil delngan usia < 27 
tahun telrmasuk usia muda dimana ibllu akan lelbllih bllelrpelran aktif karelna rasa ingin tahu untuk 
melndapatkan infolrmasi lelbllih tinggi, juga dipelngaruhi daya selrap oltak yang lelbllih mudah ditangkap pada 
usia yang lelbllih muda.  

BLLelrdasarkan tabllell 1 mayolritas pelndidikan ibllu adalah SMA selbllanyak 29 olrang (82,9%). Hal ini 
melnunjukkan bllahwa ibllu delngan Pelndidikan lelbllih tinggi melmpunyai kelmampuan yang bllaik dalm 
melnelrima infolrmasi dan melmiliki pelngeltahuan yang bllaik pula. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 
(Nolviana, 2018) yang melnyelbllutkan bllahwa OLrang delngan pelndidikan yang lelbllih tinggi celndelrung akan 
mudah melnelrima suatu pelrubllahan, dan lelbllih telrblluka akan adanya infolrmasi. Keltelrbllukaan ini akan 
melmblluat ibllu lelbllih mudah melncari infolrmasi mellalui bllanyak meldia. Delngan melndapatkan infolrmasi 
yang lelbllih bllanyak, ibllu akan bllisa melnilai apakah pelrselpsi yang dimiliki bllelnar atau salah. 

Sellain Tingkat pelngeltahuan yang bllaik, dalam pelnellitian (Ramli, 2020) melnyatakan bllahwa 
pelkelrjaan akan melmbllelrikan pelngalaman dan melmiliki pelngaruh telrhadap pelngeltahuan selselolrang. Dari 
tabllell 1 dikeltahui mayolritas pelkelrjaan ibllu adalah ibllu rumah tangga atau tidak bllelkelrja selbllanyak 24 olrang 
(68,6%). Ibllu hamil yang tidak bllelkelrja kelmungkinan bllelsar melnghablliskan lelbllih bllanyak waktu untuk 
melncari infolrmasi telntang kelhamilannya. Sellain itu, selselolrang yang bllanyak melmpelrollelh infolrmasi 
celndelrung melmiliki pelngeltahuan yang lelbllih luas, yang dipelngaruhi ollelh jumlah infolrmasi yang melrelka 
pelrollelh (Sitelpu elt al., 2019). 

Hasil pelnellitian antara pelngeltahuan ibllu hamil telntang kelgawatdaruratan kelhamilan delngan 
kelpatuhan ibllu hamil mellakukan antelnatal carel melnunjukkan adanya kelcelndelrungan bllahwa ibllu hamil 
yang patuh mellakukan pelmelriksaan antelnatal carel selbllagian bllelsar melmiliki pelngeltahuan yang cukup dan 
bllaik telntang tanda kelgawatdaruratan kelhamilan yaitu selbllanyak 22 olrang. Pelngeltahuan melmainkan pelran 
pelnting dalam melnelntukan pelrilaku selselolrang. Pelrilaku ibllu untuk mellakukan pelmelriksaan antelnatal 
carel diselbllabllkan ollelh faktolr pelnyelbllabll pelrilaku yaitu salah satunya pelngeltahuan (Selptiani & K., 2017). 
Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Armaya, 2018) Tingkat pelngeltahuan telrhadap prolsels melnelrima atau 
melnollak inolvasi yang pada telolri diselbllutkan bllahwa pelngeltahuan dan sikap melrupakan langkah pelrantara 
dalam prolsels pelngambllilan kelputusan ollelh selselolarang yang akhirnya melmbllawa pelrubllahan pada tingkah 
laku. Hubllungan pelngeltahuan ibllu hamil delngan keltelraturan pelmelriksaan antelnatal carel dan hasil 
pelnellitiannya melnunjukkan ada pelngaruh yang signifikan antara pelngeltahuan delngan keltelraturan 
pelmelriksaan antelnatal carel delngan p = 0,031.2 
 
KELSIMPULAN  
 BLLelrdasarkan hasil pelnellitian, maka dapat disimpulkan bllahwa ibllu delngan usia 21-30 tahun, ibllu 
delngan pelndidikan lelbllih tinggi, dan ibllu yang tidak bllelkelrja atau ibllu rumah tangga celndelrung patuh 
mellakukan pelmelriksaan antelnatal carel, ibllu delngan pelngeltahuan cukup dan bllaik lelbllih patuh mellakukan 
pelmelriksaan antelnatal carel, dan selsuai delngan hasil analisis p-valuel 0,00 < 0,05 yang artinya telrdapat 
hubllungan pelngeltahuan ibllu hamil telntang tanda kelgawatdaruratan kelhamilan delngan kelpatuhan dalam 
pelmelriksaan antelnatal carel di Puskelsmas Tumaratas Kelcamatan Langolwan Timur Kabllupateln Minahasa 
Sulawelsi Utara.  
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SARAN  
 Pelnelliti bllelrharap agar ibllu hamil dan masyarakat telrus bllelkelrjasama untuk melnurunkan Angka 
Kelmatian Ibllu lelwat kelsadaran diri masing – masing delngan telrus melncari infolrmasi agar wawasan dan 
pelngeltahuan telntang pelntingnya pelmelriksaan kelhamilan selcara rutin bllelrtambllah selhingga melmudahkan 
telnaga kelselhatan untuk melndeltelksi selcara dini kelgawatdaruratan dalam kelhamilan. 

 
UCAPAN TELRIMA KASIH  
 Pelnelliti melngucapkan telrimakasih yang melndalam bllagi selmua pihak yang telrlibllat dan 
melmbllantu dalam pelnellitian ini selhingga pelnellitian dapat bllelrjalan delngan lancar tanpa suatu masalah 
bllelrarti.  
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